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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji sistem penilaian kinerja dan struktur kompensasi instruktur 

di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif berbasis studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber akademik 

dan kebijakan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam penilaian kinerja telah meningkat, dengan 85% LKP di perkotaan mengadopsi 

sistem manajemen pembelajaran (LMS). Penilaian berbasis kompetensi dan umpan balik 

siswa menjadi metode utama dalam mengevaluasi kinerja instruktur. Dari sisi 

kompensasi, mayoritas LKP telah menerapkan sistem berbasis hasil, manfaat tambahan, 

serta penghargaan non-material untuk meningkatkan motivasi instruktur. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, kesenjangan standar penilaian 

antarwilayah, serta pengelolaan umpan balik masih menjadi kendala utama. Temuan ini 

menyoroti perlunya kebijakan yang lebih inklusif dan peningkatan infrastruktur guna 

memastikan pemerataan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Lembaga Kursus dan Pelatihan, Penilaian Kinerja, Kompensasi, Direktorat 

Vokasi, Teknologi Pendidikan. 

 

ABSTRACT 

 This study examines the performance appraisal system and compensation 

structure of instructors in Course and Training Institutions (LKP) in Indonesia. Using a 

qualitative approach based on literature study, this study analyzes various relevant 

academic sources and policies. The results show that the use of technology in 

performance appraisal has increased, with 85% of LKP in urban areas adopting a 

learning management system (LMS). Competency-based assessment and student 

feedback are the main methods in evaluating instructor performance. In terms of 

compensation, the majority of LKP have implemented a results-based system, additional 

benefits, and non-material rewards to increase instructor motivation. However, 

challenges such as limited access to technology, gaps in assessment standards between 

regions, and feedback management are still major obstacles. These findings highlight the 

need for more inclusive policies and infrastructure improvements to ensure equitable 

distribution of the quality of vocational education in Indonesia. 

 

Keywords : Course and Training Institutions, Performance Appraisal, Compensation, 

Directorate of Vocational, Educational Technology. 
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PENDAHULUAN 

 

 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) di Indonesia memainkan peran krusial 

dalam menyediakan pelatihan keterampilan nonformal yang menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan formal dan kebutuhan pasar kerja. Sebagai bagian dari sistem 

pendidikan vokasi, LKP berfungsi sebagai alternatif bagi individu yang ingin 

meningkatkan keterampilan mereka agar lebih kompetitif di dunia kerja. Namun, salah 

satu tantangan utama yang dihadapi oleh LKP adalah ketidakmerataan dalam standar 

penilaian kinerja dan struktur kompensasi bagi instruktur. 

Banyak LKP masih menggunakan metode penilaian kinerja tradisional yang 

kurang mampu mengukur kompetensi instruktur secara holistik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kinerja instruktur sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan sistem 

kompensasi yang diterapkan. Studi yang dilakukan oleh Kusumaningtyas & Setyawati 

(2015) menemukan bahwa kompetensi dan kompensasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Surabaya . Temuan ini relevan dengan kondisi LKP, di mana sistem kompensasi yang 

kurang kompetitif dapat berdampak negatif pada motivasi dan kinerja instruktur. 

Selain itu, adopsi teknologi dalam penilaian kinerja instruktur belum merata, 

terutama di daerah terpencil yang menghadapi keterbatasan infrastruktur dan akses 

internet. Menurut Sayuti (2017) dalam evaluasinya terhadap implementasi Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dalam pendidikan vokasi di Indonesia 

menemukan bahwa kurangnya dukungan infrastruktur dan koordinasi antar instansi 

menjadi kendala utama dalam penerapan kebijakan ini. Akibatnya, terdapat variasi dalam 

standar penilaian antara LKP di perkotaan dan pedesaan yang dapat mempengaruhi 

kualitas pengajaran serta kepuasan kerja instruktur. 

Kondisi terkini menunjukkan adanya perkembangan dalam penggunaan 

teknologi untuk penilaian kinerja di LKP. Sekitar 85% LKP di perkotaan telah 

mengadopsi sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan alat berbasis web untuk 

mengumpulkan data kinerja instruktur secara real-time, sedangkan di daerah terpencil, 

implementasi teknologi masih mengalami hambatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya (2016) mengenai hubungan antara penilaian kinerja dan kompensasi terhadap 

produktivitas karyawan menemukan bahwa sistem penilaian yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas dan motivasi tenaga kerja. 

Secara nasional, kebijakan terkait penilaian kinerja dan kompensasi di LKP telah 

mengalami berbagai perkembangan. Pemerintah melalui Direktorat Vokasi telah 

meningkatkan dukungan dalam bentuk program pelatihan instruktur, pengembangan 

teknologi, dan penyediaan sumber daya tambahan untuk LKP, terutama di daerah 

terpencil. Namun, efektivitas implementasi kebijakan ini masih menjadi tantangan. Studi 

oleh Pertiwi & Fitrie (2019) menemukan bahwa sistem "pay-for-performance" di sektor 

publik Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dalam implementasinya, termasuk 

kesenjangan kompensasi antarwilayah. 

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana sistem penilaian kinerja dan kompensasi 

dapat ditingkatkan di LKP guna memastikan kualitas pengajaran yang lebih baik serta 

meningkatkan kesejahteraan instruktur. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk menganalisis penilaian kinerja dan kompensasi di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP). Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku akademik, skripsi, serta dokumen kebijakan 

yang membahas topik terkait. Data dikumpulkan melalui pencarian sistematis 

menggunakan kata kunci yang relevan, kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, 

seperti kesesuaian dengan topik, tingkat kebaruan, dan validitas sumber. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis konten, di mana informasi yang diperoleh dikoding 

dan dikategorikan ke dalam tema-tema utama (Sugiyono, 2018). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penilaian Kinerja LKP 

1. Penggunaan Teknologi 

Pada tahun 2024, sebanyak 85% LKP telah mengadopsi teknologi dalam sistem 

penilaian kinerja. Penggunaan sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan aplikasi 

berbasis web memainkan peran penting dalam melacak perkembangan siswa serta 

mengevaluasi efektivitas metode pengajaran. LMS memungkinkan pemberian umpan 

balik secara real-time, sehingga instruktur dapat segera menyesuaikan strategi 

pengajarannya untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Penelitian terdahulu oleh Noe (2020) menemukan bahwa penggunaan LMS 

dalam penilaian kinerja dapat meningkatkan efektivitas evaluasi dengan menyediakan 

data real-time serta umpan balik langsung kepada instruktur. Hal ini sejalan dengan tren 

adopsi teknologi di LKP, yang menunjukkan peningkatan akurasi dan efisiensi dalam 

menilai kinerja instruktur. Selain itu, penelitian oleh Chang et al. (2021)  menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi berbasis web dalam penilaian kinerja dapat mengurangi 

bias dalam evaluasi dan meningkatkan transparansi, yang pada akhirnya mendukung 

objektivitas dalam penilaian di LKP. 

2. Penilaian Berbasis Kompetensi 

LKP telah mengintegrasikan sistem penilaian berbasis kompetensi yang 

mencakup aspek penguasaan materi, keterampilan komunikasi, dan inovasi dalam 

pengajaran. Berdasarkan data Direktorat Vokasi, sekitar 70% LKP telah menerapkan 

metode evaluasi berbasis kompetensi guna mengidentifikasi keunggulan dan area yang 

perlu ditingkatkan oleh instruktur. 

Penelitian oleh  Cascio & Aguinis (2011) menegaskan bahwa penilaian berbasis 

kompetensi lebih efektif dalam mengukur keterampilan dan kemampuan instruktur 

secara menyeluruh dibandingkan metode tradisional yang hanya berfokus pada hasil 

kuantitatif. Hal ini mendukung upaya LKP dalam meningkatkan sistem penilaian kinerja 

melalui pendekatan berbasis kompetensi yang lebih komprehensif. 

3. Penilaian Umpan Balik dari Siswa 

Sebanyak 93% LKP telah mengadopsi metode survei online untuk mengumpulkan 

umpan balik dari siswa setelah setiap sesi atau kursus. Data ini digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas pengajaran dan kepuasan siswa terhadap program 

pembelajaran. Direktorat Vokasi mencatat bahwa umpan balik siswa menjadi salah satu 

indikator utama dalam menilai kinerja instruktur. 

Penelitian oleh Hattie & Timperley (2007) menunjukkan bahwa umpan balik 

formatif dari siswa berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Implementasi sistem analisis umpan balik yang lebih canggih di LKP 
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diharapkan dapat semakin meningkatkan kualitas pengajaran dan memperbaiki metode 

pembelajaran yang digunakan oleh instruktur. 

 

Struktur Kompensasi di LKP 

1. Kompensasi Berbasis Hasil 

Menurut data Direktorat Vokasi, sebanyak 60% LKP telah menerapkan sistem 

kompensasi berbasis hasil, di mana bonus dan insentif diberikan berdasarkan pencapaian 

kinerja tertentu, seperti peningkatan kepuasan siswa dan hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil penelitian oleh Lawler (2003) menyatakan bahwa kompensasi berbasis 

hasil yang mengaitkan imbalan dengan kinerja dapat meningkatkan motivasi instruktur 

dan hasil kerja mereka. Selain itu, penelitian yang sejalan oleh  Gerhart et al. (2022) 

menemukan bahwa kombinasi antara bonus berbasis kinerja dan manfaat tambahan 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja serta retensi tenaga pengajar di LKP. 

2. Manfaat Tambahan 

Sekitar 77% LKP menawarkan manfaat tambahan bagi instruktur mereka, seperti 

pelatihan pengembangan profesional, tambahan hari cuti, serta fleksibilitas waktu kerja. 

Fasilitas ini dirancang untuk meningkatkan motivasi dan kesejahteraan instruktur, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja mereka. 

Hasil penelitian oleh Guest et al. (2020) menemukan bahwa manfaat tambahan, 

khususnya dalam bentuk pelatihan profesional dan keseimbangan kerja-kehidupan, dapat 

meningkatkan komitmen serta performa tenaga kerja secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, implementasi manfaat tambahan di LKP menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas tenaga pengajar. 

3. Kompensasi Non-Material 

Sebanyak 65% LKP telah mengadopsi sistem penghargaan non-material, seperti 

sertifikat penghargaan dan pengakuan dari manajemen. Insentif ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi instruktur untuk terus berinovasi dalam pengajaran mereka. 

Hasil penelitian oleh Deci et al. (1999) menegaskan bahwa penghargaan intrinsik, 

seperti pengakuan atas kinerja, dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan 

kepuasan kerja tenaga pengajar. Oleh karena itu, pengakuan non-material menjadi faktor 

penting dalam mempertahankan dan meningkatkan motivasi instruktur di LKP. 

 

Tantangan dalam Implementasi 

1. Keterbatasan Teknologi 

Meskipun banyak LKP telah mengadopsi teknologi dalam sistem penilaian 

mereka, sekitar 40% LKP di daerah terpencil masih menghadapi tantangan akses 

internet dan keterbatasan perangkat teknologi. Hal ini menghambat implementasi 

sistem berbasis digital secara menyeluruh. 

2. Variasi dalam Standar Penilaian 

Terdapat perbedaan signifikan dalam standar penilaian antara LKP di daerah 

perkotaan dan pedesaan. LKP yang berada di wilayah terpencil sering kali 

menghadapi keterbatasan sumber daya, sehingga sulit untuk menerapkan sistem 

penilaian berbasis kompetensi yang lebih kompleks. 

3. Pengelolaan Umpan Balik 

Sebanyak 30% LKP masih menghadapi kendala dalam mengelola serta 

menganalisis data umpan balik dari siswa. Kurangnya sistem yang efektif dalam 

menindaklanjuti umpan balik ini dapat menghambat peningkatan kualitas 

pengajaran dan strategi pengembangan tenaga pengajar. 

 

 



 

 

 

35 

 

Jurnal Ilmiah Penelitian Mandira Cendikia  

Vol. 3 No. 1 Januari 2025 

https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Peningkatan sistem penilaian kinerja dan struktur kompensasi di Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pengajaran serta 

kesejahteraan instruktur. Adopsi teknologi dalam sistem penilaian kinerja telah 

memberikan manfaat signifikan, seperti peningkatan transparansi dan efisiensi evaluasi. 

Penilaian berbasis kompetensi dan umpan balik siswa juga berperan dalam mengukur 

efektivitas instruktur secara lebih objektif. Sementara itu, sistem kompensasi berbasis 

hasil, manfaat tambahan, dan penghargaan non-material telah terbukti meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja instruktur. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses 

teknologi, variasi standar penilaian antarwilayah, serta pengelolaan umpan balik masih 

menjadi kendala yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih 

inklusif serta dukungan infrastruktur yang memadai untuk memastikan pemerataan 

kualitas pendidikan vokasi di seluruh Indonesia. 

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk ke depannya untuk meningkatkan 

efektivitas sistem penilaian kinerja dan kompensasi di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP), diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berbasis data. Pertama, 

adopsi teknologi dalam evaluasi kinerja instruktur harus diperluas ke seluruh wilayah, 

termasuk daerah terpencil, dengan dukungan infrastruktur yang memadai. Pemerintah 

dan pemangku kepentingan perlu menyediakan akses terhadap sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) serta alat evaluasi digital yang memungkinkan pemantauan kinerja 

secara real-time. Kedua, standar penilaian berbasis kompetensi harus diterapkan secara 

merata di semua LKP agar kualitas pengajaran lebih terjamin. Ini dapat dicapai melalui 

pelatihan instruktur yang berkelanjutan serta penyelarasan kebijakan dengan kebutuhan 

industri. Ketiga, sistem kompensasi perlu lebih fleksibel dan berbasis kinerja, dengan 

insentif yang mencakup tidak hanya aspek finansial, tetapi juga manfaat tambahan seperti 

pelatihan profesional, fleksibilitas kerja, dan pengakuan atas kinerja. Terakhir, 

mekanisme umpan balik dari siswa harus dioptimalkan dengan sistem analisis yang lebih 

efektif agar dapat digunakan sebagai dasar perbaikan metode pengajaran. Dengan 

langkah-langkah ini, LKP dapat meningkatkan kualitas tenaga pengajarnya, 

memperbaiki motivasi instruktur, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

profesional dan kompetitif. 
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